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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan petani mengelola input produksi dan risiko
usahatani cabai besar di Pulau Lombok. Penelitian menggunakan metode eksplanatif, lokasi penelitian
ditentukan secara bertingkat berdasarkan ketinggian tempat dan sentra produksi cabai besar. Petani yang
dijadikan responden sebanyak 90 orang, dipilih secara random. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara terstruktur, , observasi lapangan, survai virtual dan studi literature. Data produksi dan input
produksi dianalisis secara deskriptif kuantitatif; risiko usahatani dianalisis dengan coefisien variasi.
Kemampuan petani mengelola input produksi dan risiko usahatani dianalisis menggunakan regresi model
type Cobb-Douglass. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum petani cabai besar di Pulau
Lombok mampu mengelola input produksi dan risiko usahatani secara teknis; namun belum mampu
mengelola secara ekonomi, karena petani tidak mampu mengendalikan dan memprediksi harga input dan
harga output yang ditentukan oleh mekanisme pasar. Input produksi yang belum mampu dikelola secara
teknis dan ekonomi adalah bibit dan ajir. Bibit cabai penggunaan berlebihan; sedangkan ajir penggunaannya
sebagian tidak tepat waktu.

Kata Kunci: Eksplanatif, Wawancara, Kuantitatif, Koefisien Variasi, Regresi

ABSTRACT
This research aims to analyze farmers' ability to manage production inputs and risks of large chili farming
on Lombok Island. The research used an explanatory method, research locations were determined in stages
based on altitude and large chili production centers. There were 90 farmers who were respondents, chosen
randomly. Data collection used structured interview methods, field observations, virtual surveys and
literature studies. Production data and production inputs are explained quantitatively descriptively; Farming
risk is explained by coefficient variations. Farmers' ability to manage production inputs and farming risks
was analyzed using a Cobb-Douglass type regression model. The research results show that in general large
chili farmers on Lombok Island are able to manage production inputs and farming risks technically; but are
not yet able to manage economically, because farmers are unable to control input prices and output prices
which are determined by market mechanisms. Only the input of seeds and stakes cannot be managed
technically and economically. Excessive use of chili seeds; while some of the stakes are not used on time.

Key Words: Explanatory, Interview, Quantitative, Coefficient of Variation, Regression
PENDAHULUAN

Cabai merupakan salah satu komoditas andalan sub sektor hortikultura di Indonesia,
karena dapat ditanam pada berbagai lahan, tidak mengenal musim tanam, dapat dijual
dalam bentuk segar maupun olahan, serta mempunyai nilai sosial ekonomi yang tinggi.
Cabai merupakan bahan pangan yang dapat dikonsumsi setiap saat dan tidak dapat
disubstitusi, sehingga cabai akan terus dibutuhkan dengan jumlah yang semakin
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, perekonomian nasional dan
berkembangnya industri pangan nasional (Rachmaniah et al., 2022; Adana et al., 2023).

Cabai juga merupakan komoditas hortikultura yang paling banyak dimanfaatkan
sebagai bumbu dalam berbagai jenis masakan khas Nusantara. Meskipun bukan
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kebutuhan pokok, komoditas ini hampir pasti dibutuhkan bagi masakan khas tiap daerah
di Indonesia. Namun, usahatani cabai di Indonesia memiliki beberapa karakteristik yang
membuatnya menjadi komoditas yang padat modal dan tenaga kerja serta berisiko tinggi.
Diantaranya membutuhkan lahan yang terbuka dan kondisi iklim yang spesifik untuk
tumbuh; sehingga membutuhkan input dan biaya produksi yang relatif tinggi
dibandingkan dengan komoditas lain yang lebih mudah ditanam dan dipelihara. Selain
itu, cabai juga memerlukan tenaga kerja yang relatif banyak dan terlatih untuk mengolah
lahan, menanam dan memelihari tanaman (Salim, 2013).

Selain membutuhkan input dan biaya produksi yang tinggi, pengusahaan tanaman
cabai juga menghadapi risiko usahatani yang tinggi, terutama terkait dengan perubahan
iklim dan serangan hama dan penyakit. Perubahan iklim dapat mempengaruhi kondisi
lingkungan yang sesuai untuk tumbuhnya, sementara serangan hama penyakit dapat
merusak tanaman dan mengurangi hasil panen. Hal inilah yang sering menyebabkan
berfluktuasi produksi sekaligus harga cabai di Indonesia. Pada musim kemarau, produksi
cabai cenderung melimpah sehingga menyebabkan harga cabai turun drastis; sebaliknya
pada musim hujan, produksi cabai cenderung menurun drastis, sehingga menyebabkan
harga meningkat tajam. Peningkatan harga ini seringkali melambung tinggi sehingga
menyebabkan komoditas ini menjadi penyumbang inflasi tertinggi dari sektor pertanian
(Zaini, et.al, 2020; Siddik, et.al, 2022).

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pengusahaan tanaman cabai; dan
untuk memperoleh produksi cabai yang optimum, maka petani harus memiliki
kemampuan dalam mengelola input produksi, baik input produksi lahan, bibit, pupuk,
obat, tenaga kerja serta input-input produksi yang lain. Selain itu, petani juga harus
memiliki kemampuan mengelola risiko usahatani, baik risiko produksi maupun risiko
harga. Kemampuan petani mengelola input produksi dan risiko usahatani cabai sangat
penting untuk meningkatkan produksi dan mengurangi risiko usahatani cabai di
Indonesia. Untuk itu maka pemerintah, perguruan tinggi, petani dan masyarakat harus
bekerjasama untuk meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola input produksi
dan menghadapi risiko, serta mengembangkan strategi yang efektif untuk
menyeimbangkan produksi dan harga cabai (Zaini, et.al., 2020; Siddik, et.al, 2021)).

Jenis cabai yang banyak diusahakan di Indonesia termasuk di Pulau Lombok adalah
cabai rawit dan cabai besar (BPS NTB, 2023). Di Pulau Lombok, hasil penelitian Siddik,
et.al., (2022) di daerah sentra produksi cabai menunjukkan bahwa penggunaan dan biaya
produksi usahatani cabai besar dan cabai rawit relatif sama, namun risiko produksi cabai
besar lebih tinggi daripada cabai rawit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan petani mengelola input produksi dan risiko usahatani cabai besar di Pulau
Lombok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan dan menghubungkan variabel satu dengan variabel lainnya yang
berbeda namun saling terkait dan menghasilkan hubungan sebab-akibat (George &
Markus, 2022). Dalam penelitian ini diiventarisis karakteristik petani, jenis input
produksi yang digunakan dalam kegiatan usahatani, kemudian diidentifikasi jenis dan
jumlah input produksi yang diduga berperan penting dalam kegiatan usahatani. Bersama-
sama dengan risiko usahatani yang dianalisis berdasarkan pengalaman petani pada musim
tanam sebelumnya, penggunaan input produksi tersebut dihubungkan dengan produksi
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yang dihasilkan untuk mengetahui kemampuan teknis dan ekonomi petani dalam
mengelola input produksi sekaligus kemampuan petani dalam mengelola risiko usahatani.

Lokasi penelitian ditentukan secara bertingkat (multistage purposive sampling)
mulai dari Kabupaten Lombok Timur sebagai sentra produksi cabai besar di Pulau
Lombok, dibagi menjadi tiga kawasan berdasarkan ketinggian tempat dari permukaan
laut dan sentra produksi pada masing-masing kawasan. Atas dasar tersebut, maka terpilih
Desa Sembalun Kecamatan Sembalun mewakili kawasan dataran tinggi (>500 mdpl),
Desa Pengadangan Kecamatan Pringgasela mewakili kawasan dataran medium (300-500
mdpl) dan Desa Kalijage Kecamatan Aikmel mewakili kawasan dataran rendah (<300
mdpl).

Petani yang menjadi objek penelitian adalah petani yang melakukan kegiatan
usahatani cabai besar pada musim hujan dan musim kemarau tahun 2022/2023. Jumlah
petani yang dijadikan responden ditetapkan sebanyak 90 orang (masing-masing kawasan
30 orang) yang dipilih secara acak (random sampling) dari anggota kelompok tani di
setiap desa sampel.

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara terstruktur berpedoman pada
daftar prtanyaan, observasi lapangan, survai virtual dan studi pustaka. Data yang
berkaitan dengan penggunaan input produksi dan produksi dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, sedangkan risiko usahatani dianalisis dengan menggunakan Coefisien Variasi
(CV) yang diturunkan dari variance dan standar deviasi produksi dan harga berdasarkan
pengalaman petani pada musim-musim tanam sebelumnya. Variance produksi dan harga
dianalisis menggunakan rumus berikut (Fariyanti, 2008; Siddik, 2015):

Ugi = qihQih + qirQir+ inQliny «evvvenneeeieii i
@i = qih [Qir— QiI**+qu[Qir- Qi I* +qin[Qin - Qi* ..oviviiiiii
Ppi = qihPih + QirPir+ QinPiny «ovvveeee

¢Opi = qih [Pin— Pi]**qie[Pir- Pil> Tqin[Pin - Pil* «voveneeii e

dimana :
Q = Produksi (Kg/Ha)
nqi = Ekspektasi produksi (Kg/Ha)
¢gqi = Varian produksi
P = Harga cabai (Rp/Kg)
upi = Ekspektasi harga (Rp/Kg)

¢@pi = Varian harga cabai
i = Sampel atau responden ke-i
q = Peluang produksi atau peluang harga cabai

h,r,n = peluang produksi atau harga tinggi (h), normal (r) & rendah (n)

Selanjutnya untuk menganalisis Coefisien Variasi (CV) sebagai pengukur risiko
produksi dan risiko harga menggunakan rumus berikut:

CVaj  =RA = 38
Q)
CVp)  =Rpj = 30
Pj
Dimana :

CVq = Koefisien variasi produksi sebagai pengukur risiko produksi cabai (Rq)
Sqi = Standar deviasi produksi
CVp; = Koefisien variasi harga sebagai pengukur risiko harga cabai (Rp)
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Spi = Standar deviasi harga

Semakin besar koefisien variasi, maka semakin besar risiko usahatani yang
dihadapi. Bila CVqj atau CVpj lebih besar dari 0,5 maka risiko produksi atau risiko harga
termasuk katagori tinggi; dan bila lebih kecil atau sama dengan 0,5 termasuk katagori
berisiko rendah.

Selanjutnya untuk menganalisis kemampuan petani mengelola input produksi dan
risiko usahatani menggunakan regresi model type Coob-Douglass berikut:

Q = oLhnP'Bbt??P.Tgl?P.Orgh*P NPKP PestPoMulsP’ AjirPS TKP?
CV_Rg®CV Rp¥®D msmP°D K-dplP"'€i................ooooniil.

Keterangan:
Q = Jumlah Produksi Cabai Besar (Kg)
Lhn = Luas Lahan Tanam (Are)
Bbt = Jumlah Bibit (Pohon)
P.Tgl = Jumlah Pupuk Tunggal (Kg)
P.Org = Jumlah Pupuk Organik (Kg)
P.NPK = Jumlah Pupuk Npk (Kg)
Pest = Nilai Pestisida (Rp.000)
Muls = Jumlah Mulsa (M?)
Ajir = Jumlah Ajir (Batang)
TK = Jumlah Tenaga Kerja (HKO)

CVq Rq = Risiko produksi (Rq)yang diukur dengan Coefisien Variasi Produksi (CVq)

CVp Rp = Risiko harga (Rp) yang diukur dengan Coefisien Variasi Harga (CVp)
D Msm = Dummy variabel musim (Musim Kemarau = 1; Musim Hujan =0)

D K-dpl = Dummy variabel ketinggian tempat dari permukaan laut (Dataran Tinggi =1;

Selainnya = 0)
€& = Error term (gangguan)

Koefisien regresi input produksi di atas menunjukkan elastisitas produksi setiap
input produksi (EPj). Bila nilai EPj berada diantara 0 dan 1 (0 < EPj < 1), maka
penggunaan input produksi yang bersangkutan secara teknis sudah rasional atau efisien
(Debertin, 1986). Artinya secara teknis petani sudah mampu mengelola input produksi
tersebut. Selanjutnya bila nilai marginal produk dari input produksi itu sama dengan
harga dari input produksi tersebut (NPMj = Pj); maka secara ekonomi juga sudah efisien.
Berarti petani secara ekonomi juga sudah mampu mengelola input produksi yang
bersangkutan; dan bila NPMj # Pj berarti terjadi sebaliknya petani belum/tidak mampu
mengelola input produksi tersebut.

Kemampuan petani mengendalikan atau mengelola risiko usahatani juga dapat
dilihat dari koefisien regresi risiko produksi dan risiko harga. Bila bertanda positif dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 90%, maka petani mampu mengelola risiko
usahatani; sebaliknya bila positif dan tidak signifikan atau bertanda negatif, berarti petani
belum/tidak mampu mengelola risiko usahatani. Selanjutnya pengujian pada pengaruh
variabel dummy musim (D _msm) dan dummy ketinggian tempat (D K-dpl), bila
koefisien regresinya berbeda secara signifikan pada tingkat kepercayaan minimal 90%,
maka faktor musim atau ketinggian tempat berpengaruh terhadap produksi cabai besar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Cabai Besar di Pulau Lombok

Kemampuan petani mengelola input produksi dan risiko usahatani dapat ditentukan
atau dipengaruhi oleh karakteristik dari petani itu sendiri. Karakteristik petani cabai besar
di Pulau Lombok digambarkan berdasarkan karakteristik petani cabai besar yang terdapat
di desa sampel, meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota rumahtangga,
pengalaman berusahatani cabai besar; dan luas tanam usahatani cabai besar.

Pada Tabel 1 ditunjukkan secara umum bahwa petani cabai besar di Pulau
Lombok berusia paling banyak berkisar antara 31-50 tahun (62,22%), berpendidikan
Sekolah Dasar (37,78%), pengalaman berusahatani cabai besar berkisar antara 6-10 kali
masing-masing pada musim penghujan dan musim kemarau (40%), jumlah anggota
rumah tangga berkisar 3-4 orang (57,78%), luas tanam cabai besar sebagian besar antara
11-20 are (35,56%). Karakteristik petani cabai besar pada Tabel 1 bila dikaitkan dengan
ketinggian tempat sedikit bervariasi, namun secara umum cenderung mengarah pada
karakteristik petani kecil atau petani gurem dengan luas tanam yang sangat sempit,
berpendidikan terbatas, tapi berpengalaman berusahatani cabai besar yang cukup lama.
Tabel 1. Karakteristik Petani Cabai Besar Berdasarkan Ketinggian Tempat di Pulau

Lombok Tahun 2023
No Karakteristik Dataran Dataran Dataran Agregat
Tinggi Medium Rendah
Orang % Orang %  Orang % Orang %
A Umur (Th)
L. 20-30 4 13,33 0 0,00 0 0,00 4 4,44
2. 31-40 12 40,00 12 40,00 4 13,33 28 31,11
3. 41 -50 12 40,00 6 20,00 10 33,33 28 31,11
4. 51-60 2 6,67 6 20,00 14 46,67 22 24,44
S. >61 0 0,00 6 20,00 2 6,67 8 8,89
B. Tingkat Pendidikan
1 BH 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
2 SD 2 6,67 18 60,00 14 46,67 34 37,78
3 SLTP 8 26,67 4 13,33 10 33,33 22 24,44
4 SLTA 16 53,33 6 20,00 4 13,33 26 28,89
5 PT 4 13,33 2 6,67 2 6,67 4 8,89
C. Jumlah Anggota RT (Org)
1 <3 10 33,33 14 46,67 4 13,33 28 31,11
2 3-4 16 53,33 16 53,33 20 66,67 32 57,78
3 >5 4 13,33 0 0,00 6 20,00 10 11,11
D Pengalaman UT Cabai Besar (Th)
1 <5 2 6,67 4 13,33 4 13,33 10 11,11
2 6-10 14 46,67 10 33,33 12 40,00 36 40,00
3 11-15 6 20,00 8 26,67 6 20,00 20 22,22
4 16-20 8 26,67 4 13,33 8 26,67 20 22,22
5 >20 0 0,00 4 13,33 0 0,00 4 44,44
E. Luas Tanam UT Cabai Besar (Ha)
1 <0,10 4 13,33 6 20,00 10 33,33 20 22,22
2 0,11-0,20 6 20,00 18 60,00 8 26,67 32 35,56
3 0,21-0,30 8 26,67 4 13,33 4 13,33 16 17,78
4 0,31-0,40 6 20,00 0 0,00 2 6,67 8 8,89
5 >41 6 20,00 2 6,67 6 20,00 14 15,56

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
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Produksi dan Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani Cabai Besar

Produksi adalah total hasil panen secara keseluruhan mulai dari panen pertama
sampai panen terakhir berdasarkan luas tanam, kemudian dikonversi dalam satuan
hektar. Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa rata-rata produksi cabai besar pada musim
kemarau tahun 2022/2023 lebih tinggi dibandingkan musim hujan; yaitu pada musim
kemarau rata-rata sebanyak 17.198 kg/ha dan pada musim penghujan sebanyak 11.433
kg/ha. Jika dibandingkan dengan tingkat produksi yang dihasilkan pada tahun 2021/2022
(Siddik, et.al, 2022), yaitu rata-rata sebesar 3.295 kg/ha pada musim penghujan dan 4.003
kg/ha pada musim kemarau; maka produksi pada tahun 2022/2023 ini jauh lebih tinggi.
Hal ini disebabkan karena lokasi penelitian yang berbeda; dimana lokasi penelitian pada
tahun 2022/2023 adalah di daerah sentra produksi cabai besar; dimana petaninya lebih
berpengalaman dan umumnya lebih menguasai teknologi budidaya cabai besar.
Sementara penelitian pada tahun 2021/2022, lokasi penelitian adalah daerah sentra
produksi cabai yang didominasi oleh cabai rawit, dimana petani lebih berpengalaman dan
lebih menguasai teknologi budidaya cabai rawit dibandingkan cabai besar. Selain itu,
kondisi iklim pada tahun 2022/2023 dinilai lebih baik dari tahun 2021/2022 untuk
usahatani cabai besar. Hal ini terlihat dari produktivitas cabai besar pada tahun 2022/2023
di Kabupaten Lombok Timur yng merupakan sentra produksi cabai besar di Pulau
Lombok dan NTB mencapai rata-rata 15.130 kg/ha, lebih tinggi daripada tahun
2021/2022 yang mencapai 11.480 kg/ha (BPS Provinsi NTB, 2023).
Tabel 2. Rata-Rata Produksi dan Penggunaan Input Produksi Pada Musim Hujan dan

Musim Kemarau Pada Usahatani Cabai Besar di Pulau Lombok, Tahun

2022/2023.
No Produksi dan Input Produksi Musim Hujan Musim Kemarau

Perluas Tanam Perhektar  Perluas Tanam Perhektar

1 Produksi (Kg) 2.001,7 11.4383 2.941,1 18.043,6
Input Produksi

1) Lahan (Are) 17,5 100,0 16,3 100,0

2) Bibit (Pohon) 5.783,0  33.046,0 5.689,0 34.902,0

3) Pupuk Urea (Kg) - - 4,1 25,2

4) Pupuk ZA (Kg) 42,7 244.0 67,1 411,7

5) Pupuk SP36 (Kg) 39,9 228.0 52,8 323,9

6) Pupuk KCI (Kg) - - - -

7) Pupuk NPK (Kg) 78,6 4491 74,6 457,7

8)  Pupuk Organik (Kg) 412,9  2.3594 466,1  2.859,5

9) Pestisida (Rp.000) 939,6 5,369,1 6124 3,757,1

10) Tenaga Kerja (HKO) 105,0 600,0 109,1 669,3

11) Mulsa Plastik (Kg) 39,2 2240 441 270,6

12) Ajir (Batang) 2.805,0 16.029,0 2.297,0  14.091,0

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Pada Tabel 2 juga ditunjukkan jenis input produksi yang digunakan oleh petani,
dan tampak jumlah input yang digunakan berbeda antara musim hujan dan musim
kemarau, mulai dari penggunaan lahan, pada musim penghujan rata-rata luas tanamnya
lebih luas daripada musim kemarau. Penggunaan bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja,
mulsa plastik dan ajir juga bervariasi antara musim hujan dengan musim kemaarau.
Semua petani menggunakan bibit yang sudah disediakan oleh penjual bibit yang banyak
terdapat di daerah penelitian. Pupuk tunggal yang banyak digunakan adalah pupuk ZA
dan pupuk SP36, sementara pupuk urea jarang digunakan, bahkan pupuk KCI tidak
ditemukan ada petani yang menggunakannya. Rata-rata petani menggunakan pupuk NPK
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dan pupuk organik. Input produksi yang paling beragam dan banyak digunakan oleh
petani adalah pestisida, baik berupa insektisida, fungisida, bakterisida dan obat-obat lain
dengan nilai yang cukup besar, terutama pada musim penghujan. Rata-rata biaya pestisida
yang dikeluarkan oleh petani pada musim hujan bila dikonversikan dalam satu hektar
adalah sekitar Rp. 5,4 juta; sedangkan pada musim kemarau adalah sekitar Rp. 3,8 juta.

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian lain di Indonesia;
dimana produksi cabai besar pada musim penghujan rata-rata lebih rendah daripadaa
musim kemarau; namun biaya produksinya cenderung lebih tinggi terutama yang berasal
dari biaya penggunaan pestisida dan obat-obatan (Mariyono and Sumarno, 2011; Mala,
et.al, 2021). Hal ini disebabkan pada musim hujan kondisi iklim dan serangan hama
penyakit di Indonesia cenderung meningkat, sehingga membutuhkan perawatan yang
lebih intensif dan biaya yang lebih besar. Namun demikian, sebagian petani justru
cenderung meningkatkan luas tanamnya, karena pada musim penghujan harga cabai
cenderung meningkat tajam. Hal ini tampak dari hasil penelitian ini, pada musim
penghujan rata-rata luas tanamnya adalah 17,5 are; sedangkan pada musim kemarau rata-
rata seluas 16,3 are.
Risiko Usahatani Cabai Besar

Risiko usahatani yang dihadapi petani berasal dari berbagai sumber, diantaranya
berasal dari risiko produksi, risiko harga produk, risiko harga input, risiko kelembagaan,
risiko kebijakan, dan risiko finansial (Ellis, 1988; Harwood ef al., 1999; Moschini dan
Hennessy, 1999; REAS and RERAD, 2010). Dari beberapa sumber risiko tersebut, risiko
yang paling utama dan selalu dihadapi oleh petani adalah risiko produksi dan risiko harga
produk (Patrick ef al.. 1985;Wik et al. 1998; Fariyanti, 2008). Untuk mengukur risiko
usahatani dapat menggunakan variance, standar deviasi atau coefisien variasi (Anderson,
et al, 1977; Hayes, 2022). Ketiga pengukuran tersebut berkaitan satu dengan lainnya.
Dalam penelitian ini, pengukuran risiko produksi dan risiko harga pada usahatani cabai
besar menggunakan coefisien variasi yang diturunkan dari variance dan standar deviasai
produksi dan harga (Tabel 3).
Tabel 3. Risiko Produksi dan Risiko Harga Usahatani Cabai Besar Pada Musim Hujan
dan Musim Kemarau di Pulau Lombok, Tahun 2022/2023

No  Ukuran Risiko Usahatani Musim Hujan Musim Kemarau
1 Risiko Produksi
e Variance Produksi 26.605.525 34.285.424
o Standar Deviasi Produksi 5.075 5.684
o Coefisen Variasi Produksi (CVq) 0,42 0,34
2 Risiko Harga
e Variance Harga 187.987.755 38.992.660
e Standar Deviasi Harga 13.623 6.180
e Coefisen Variasi Harga (CVp) 0,46 0,47

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pada Tabel 3, terlihat bahwa Coefisien Variasi produksi (CVq) yang menunjukkan
risiko produksi (Rq) cabai besar lebih rendah daripada Coefisien Variasi harga (CVp)
yang menunjukkan risiko harga (Rp) cabai besar. Hal ini dimungkinkan karena aktivitas
produksi sampai batas-batas tertentu masih mampu dikelola dan dikendalikan oleh
petani; sementara risiko harga sulit dikendalikan oleh petani (Hung & Khai, 2020; Siddik,
et al, 2022); karena harga ditentukan oleh pasar yang sangat ditentukan oleh kekuatan
permintaan dan penawaran. Namun bila dibandingkan risiko produksi dan risiko harga
antar musim, tampak bahwa risiko produksi lebih tinggi pada musim penghujan
dibandingkan musim kemarau; sementara risiko harga terjadi sebaliknya lebih tinggi pada
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musim kemarau daripada musim penghujan. Ini artinya pada musim penghujan, petani
cenderung berhadapan dengan risiko produksi; sementara pada musim kemarau, petani
cenderung berhadapan dengan risiko harga. Namun secara umum tingkat risiko usahatani,
baik risiko produksi maupun risiko harga yang dihadapi oleh petani cabai besar di Pulau
Lombok pada tahun 2022/2023 masih tergolong rendah (CV < 0,50). Artinya risiko
usahatani cabai besar yang dihadapi oleh petani di daerah sentra produksi cabai besar di
Pulau Lombok tidak sampai merugikan petani. Berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya (Siddik, et.al., 2022) yang dilakukan di daerah sentra produksi cabai rawit;
dimana di daerah tersebut risiko produksi cabai besar tergolong tinggi, yaitu sebesar 0,51.
Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi daerah dan pengalaman petani berusahatani
menentukan kemampuan petani mengelola risiko usahatani (Karyani, et.al, 2020; Mala,
et.al, 2021; Siddik, et.al, 2022).
Pengaruh Input Produksi, Risiko Usahatani, Musim dan Ketinggian Tempat
Terhadap Produksi Cabai Besar

Hasil analisis Tabel 4 menunjukkan semua input produksi, risiko produksi dan
risiko harga, faktor musim dan ketinggian tempat dari permukaan laut secara bersama-
sama (Uji-F) mempengaruhi produksi cabai besar di Pulau Lombok dengan koefisien
determinasi yang disesuikan (R’ Adjusted) sebesar 95,80%. Artinya hampir semua
variabel yang dapat mempengaruhi produksi cabai besar sudah masuk dalam model hanya
4,20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Input Produksi, Risiko Usahatani, Musim dan

Ketinggian Tempat Terhadap Produksi Cabai Besar di Pulau Lombok, Tahun

2022/2023
Term (Uraian) Coef Reg SE Coef T-Value P-Value VIF
Constant 3,994 0,736 5,43 0,000
Ln Lhn = Luas Lahan Tanam 0,479 0,180 2,65 0,010 58,06
(Are)
Ln_Bibit = Jumlah Bibit (Pohon)  -0,0083 0,0844 -0,10 0,922 22,56
Ln_P.Tgl = Pupuk Tunggal (Kg) 0,0032 0,0130 0,24 0,807 2,18
Ln_P.Org= Pupuk Organik (kg) 0,0095 0,0190 0,50 0,617 1,71
Ln_P.NPK= Pupuk NPK (Kg) 0,02514 0,00706 3,56 0,001 1,33
Ln_Pest = Pestisida (Rp.000) 0,0653 0,0766 0,85 0,397 15,48
Ln_Muls= Mulsa Plastik (M?) 0,0057 0,0568 0,10 0,920 6,28
Ln_Ajir = Jumlah Ajir (Batang) -0,01316 0,00798 -1,65 0,103 1,55
Ln_TK = Tenaga Kerja (HKO) 0,293 0,101 2,90 0,005 17,52
CV_Rq = CV Risiko Produksi 0,505 0,340 1,49 0,141 2,46
CV_Rp = CV Risiko Harga 0,028 0,421 0,07 0,948 1,21
D Msm= Var dummy Musim 0,4422 0,0517 8,55 0,000 4,05
D _K-dpl= Var dummy 0,3807 0,0775 4,91 0,000 8,08
ketinggian

R-squared (R?) 96,42%

Adjusted R-squared (R* Adj) 95,80%

F-Statistik (F-Value) 157,31

P-Value 0,000

Persamaan regresi fungsi produksi cabai besar dalam bentuk linear berganda:

L = 3,994+ 0,479 Ln Lhn - 0,0083 Ln_Bibit + 0,0032 Ln_P.Tgl + 0,0095 Ln_P.Org

n +0,02514 Ln_P.NPK + 0,0653 Ln_Pest + 0,0057 Ln_Muls - 0,01316 Ln_Ajir

B +0,293 Ln_TK+0,505 CV_Rq+0,028 CV_Rp+0,4422 D Msm+ 0,3807D K-dpl

Q &)

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
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Hasil pengujian secara partial (#-fest), menunjukkan ternyata tidak semua variabel
bebas berpengaruh signifikan pada alpha 10% (kepercayaan minimal 90%) terhadap
produksi cabai besar; bahkan penggunaan bibit dan ajir menunjukkan kecenderungan
berpengaruh terbalik dengan dugaan semula, yaitu berpengaruh negatif terhadap produksi
cabai besar. Hal ini disebabkan karena berdasarkan jarak tanam yang paling rapat
diterapkan oleh petani, yaitu 50 cm x70 cm, maka semestinya jumlah bibit yang ditanam
petani paling banyak sebanyak 28.570 pohon sesuai dengan jumlah lubang tanam
perhektar; sementara berdasarkan data Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap hektar lahan,
rata-rata menggunakan bibit melebihi jumlah tersebut, yaitu sebanyak 33.046 pohon pada
musim penghujan dan 34.902 pohon pada musim kemarau. Penggunaan bibit yang
banyak tersebut karena sebagaian petani menanam setiap lubang tanam dengan 2 pohon
bibit cabai, dan semua petani menyediakan bibit cadangan untuk mengantisipasi risiko
bila ada bibit yang mati setelah tanam. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa
pemanfaatan bibit lebih atau bibit sisipan ini ternyata tidak menyebabkan produktivitas
cabai semakin meningkat, tapi justru semakin menurun.

Berbeda dengan penggunaan ajir, dari hasil analisis terkesan berlebihan, tapi bila
dibandingkan dengan jumlah lubang tanam atau pohon cabai, maka penggunaan ajir
masih sangat kurang. Pada musim penghujan, jumlah ajir yang dipergunakan bila
diperhitungkan perhektar adalah rata-rata sebanyak 16.029 batang dan pada musim
kemarau rata-rata sebanyak 14.091 batang (Tabel 2). Ini artinya secara rata-rata perdua
lubang tanam atau perdua pohon cabai menggunakan 1 batang ajir. Jumlah ini secara ideal
tentu sangat kurang. Masalah pengaruh negatif penambahan jumlah ajir ini, dari hasil
pengamatan lapangan tampaknya disebabkan pemasangan ajir oleh sebagian petani
terlambat atau tidak tepat waktu, yaitu dipasang setelah tanaman besar dan rebah,
sehingga penggunaan ajir bukan lagi untuk meningkatkan produksi, tapi untuk
mempertahankan produksi yang seringkali gagal, karena tanaman sudah terlanjur rebah
yang sulit dipertahankan produktivitasnya.

Input produksi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi cabai
besar adalah penggunaan lahan, pupuk NPK dan tenaga kerja. Peningkatan penggunaan
ketiga input tersebut, secara sendiri-sendiri akan dapat meningkatkan produksi cabai
besar secara meyakinkan. Sementara input lain, seperti penggunaan pupuk tunggal
(pupuk Urea, Za dan Sp36), pupuk organik, pestisida, mulsa plastik berpengaruh positif
tapi tidak/kurang meyakinkan pada tingkat kepercayaan 90 persen. Faktor lain yang
sangat meyakinkan mempengaruhi produksi cabai besar di Pulau Lombok adalah faktor
musim tanam (D-msm) dan ketinggian tempat (D_K-dpl). Sebagaimana hasil-hasil
penelitian sebelumnya, produksi cabai pada musim kemarau, baik cabai besar, cabai rawit
maupun cabai keriting selalu lebih tinggi daripada musim hujan (Siddik, et.al, 2021;
Siddik et.al, 2022; Siddik et.al, 2022) sementara ketinggian tempat mempunyai
kecenderungan pengaruh yang berbeda terhadap produksi cabai besar dengan cabai rawit.
Cabai besar, cenderung produktivitasnya semakin meningkat dengan semakin tinggi
tempat dari permukaan laut; sementara cabai rawit sebaliknya; produktivitasnya semakin
rendah dengan semakin tingginya tempat dari permukaan laut (Siddik, et.a/, 2022).

Risiko produksi (CV_Rq) dan Risiko harga (CV_Rp) yang dianalisis berdasarkan
pengalaman petani pada masa lalu berpengaruh positif terhadap produksi cabai besar.
Meskipun kedua jenis risiko ini secara statistik tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, namun kecenderungan ini telah menunjukkan bahwa pengalaman petani pada
masa lalu telah memberikan pelajaran yang baik bagi petani untuk meningkatkan
produktivitas usahataninya.
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Kemampuan Petani Mengelola Input Produksi dan Risiko Usahatani Cabai Besar
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 dan persamaan fungsi produksi cabai
besar model regresi linear berganda dalam bentuk logarithma natural pada persamaan (9)
di atas, bila dikembalikan dalam bentuk model type Cobb-Douglass, maka akan menjadi
seperti persamaan (10) berikut:
Q — 3,994 th’lo’479Bibit'o’0083P Tg10,0032 P Org0,00QS P NPKO,O2514PeStO,O653
Muls®0057 A jir0.01316 TK0-293 CV_Rq°’5_°5 CV_RpO’O_zg D Msm®*#22D K-dpl 03807

Koefisien regresi dari input produksi pada persamaan (10) menunjukkan
elastisitas produksi dari setiap input produksi (Debertin, 1986). Elastisitas produksi dari
input-input produksi pada persamaan tersebut sebagian besar berada diantara nilai 0 dan
1 (daerah rasional), kecuali input produksi bibit dan ajir lebih kecil dari nol atau negatif
(daerah tidak rasional). Hasil analisis tersebut sekaligus menunjukkan bahwa secara
teknis petani sudah mampu mengelola sebagaian besar input produksi, seperti lahan,
pupuk tunggal (Urea, ZA dan SP36), pupuk organik, pupuk NPK, pestisida, mulsa plastik
dan tenaga kerja. Sedangkan input produksi yang belum/tidak mampu dikelola secara
teknis oleh petani adalah bibit dan ajir. Namun bila ditinjau kemampuan petani
mengelola input produksi secara ekonomi, yaitu dengan mempertimbangkan harga input
dan output, maka tampaknya tidak satupun input produksi yang mampu dikelola secara
efisien oleh petani. Hal ini dapat dilihat dari Nilai Produk Marginal (NPMj) setiap input
produksi yang tidak sama dengan Biaya Korbanan Marginal (BKMj) atau harga dari input
produksi (Pxj) yang bersangkutan. Pada Tabel 5 ditunjukkan dengan ratio Nilai Produk
Marginal (NPMj) dengan Biaya Korbanan Marginal (BKMj) setiap input yang tidak
sama dengan satu . Ketidakmampuan petani mengelola input produksi secara ekonomi
tersebut terutama disebabkan petani tidak mampu mengendalikan dan memprediksi
harga input dan harga output yang ditentukan oleh mekanisme pasar atau kekuatan
permintaan dan penawaran (Hung & Khai, 2020; Siddik, et.al, 2021).

Tabel 5. Kemampuan Petani Mengelola Input Produksi Secara Ekonomi Pada Usahatani
Cabai Besar di Pulau Lombok Tahun 2022/2023

Nama Variabel Elastisita.s Mean 1nput NPMj= . BKMj = Eﬁs.iensi= . Kriteria
Produksi (Xj) Bj-Q.Pg/Xj)  (Pxj) (NPMj/BKMj) Kemampuan
Lahan (Are) 0.4790 1691 1,469,790.4 125,000 11.76 ~ Belum mampu
Bibit (Pohon) -0.0083  5,735.56 -75.09 250 -0.30  Tidak mampu
Pupuk Tunggal (Kg) 0.0032 103.26 1,608.16 2,750 0.58  Belum mampu
Pupuk NPK (Kg) 0.0251 76.59 17,033.02 3,500 4.87  Belum mampu
Pupuk Organik (Kg) 0.0095 439.50 1,121.65 500 2.24  Belum mampu
Pestisida (Rp.000) 0.0653 775.98 4,366.71 100 43.67  Belum mampu
Mulsa Plastik (Kg) 0.0057 41.68 7,096.80 30,000 0.24  Belum mampu
Ajir (Batang) -0.0132  2,551.11 -267.68 490 -0.55  Tidak mampu
Tenaga Kerja (HKO)  0.2930 107.07  141,999.25 88,000 1.61  Belum mampu

Keterangan: Produksi (Q) = 2.471 kg/Luas Tanam. Harga Cabai Rp. 21.000/Kg
Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Kemampuan petani mengelola risiko usahatani juga dapat dilhat dari tanda dan
besaran koefisien regresi yang dianalisis dengan menggunakan coefisien variasi produksi
dan harga. Secara teoritis maupun empiris telah membuktikan bahwa perilaku petani
dalam menghadapi risiko, menentukan produktivitas dan pendapatan usahatani (Ellis,
1988; Harwood, et.al, 1999; Siddik, et.al, 2021). Bila petani berperilaku takut terhadap
risiko (visk aversion), maka pemanfaatan sumberdaya (lahan, tenaga kerja dan sarana
produksi lain) tidak dilakukan secara optimal, sehingga menyebabkan produktivitas dan
pendapatan usahatani lebih rendah dari yang mampu dihasilkan. Akan tetapi bila petani
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berperilaku berani terhadap risiko (visk taker), maka pemanfaatan sumberdaya akan
dilakukan secara optimal untuk memperoleh produktivitas dan pendapatan maksimal,
namun dengan kemungkinan risiko kerugian yang lebih besar. Tanda positif koefisien
regresi risiko produksi dan risiko harga menunjukkan bahwa semakin besar risiko
produksi atau risiko harga yang dihadapi petani pada masa lalu, maka semakin besar
produksi cabai besar yang dihasilkan oleh petani saat ini. Hal ini mengindentifikasikan
bahwa secara teknis petani cabai besar di Pulau Lombok telah mampu mengelola risiko
usahatani, meskipun secara statistik tidak signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Secara umum petani cabai besar di Pulau Lombok mampu mengelola input

produksi dan risiko usahatani secara teknis; namun belum mampu mengelola input
produksi secara ekonomi, karena petani tidak mampu mengendalikan dan memprediksi
harga input dan harga output yang ditentukan oleh mekanisme pasar. Input produksi yang
belum mampu dikelola baik secara teknis maupun ekonomi adalah bibit dan ajir. Bibit
cabai penggunaan berlebihan; sedangkan ajir penggunaannya sebagian tidak tepat waktu.
Saran

Pemerintah perlu terlibat secara aktif menyeimbangkan produksi dan harga cabai,
baik melalui pengendalian luas tanam atau kebijakan harga agar tidak terjadi gejolak
harga setiap tahun yang merugikan petani atau konsumen. Selain itu perlu dilakukan
penelitian secara lebih cermat di setiap kawasan (dataran tinggi, medium dan rendah)
pada musim hujan dan musim kemarau tentang varietas tanaman yang sesuai, waktu
tanam, jarak tanam dan jumlah bibit setiap lubang tanam yang tepat; dilanjutkan dengan
pembinaan teknis dan ekonomi, agar petani memperoleh produksi yang optimal atau
keuntungan maksimal.
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